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SUMMARY 

Hero. Effect of liquid organic fertilizer application of banana weevil and 

compound NPK on growth and production of sweet corn (zea mays saccharata 

sturt), (supersived by ERNI HAWAYANTI  and NENI MARLINA).  

This study aims to determine and obtain the best results of the frequency 

of dosing of liquid organic fertilizeron banana hump and compound NPK fertilizer 

on the growth and production of sweet corn (zea mays saccharata sturt). This 

research has been carried out on land owned by farmers located in this research 

has been carried out on land owned by farmers located in JL. General Ahmad yani 

aisle two sawdara 13 ulu, opposite ulu II, Palembang city, south sumatra. This 

research was carried out from  April 2021 to july 2021. This study used a factorial 

randomized blok design method with 9 treatmen combinations, replications, the 

total number of plots was 27 plots with a plot size of 2 x 2,5 m with a spacing of 

75 x 25 cm. The treatment in question is as follows: administration of organic 

fertilizer (p), P1 = withous organic fertilizer P2 = dose of 50ml/L P3= dose of 75 

ml/L, and compound NPK fertilizer  (N), N1 = dose of 25% of the rekomended  

N2 50% of the rekomended dose and N3= 75% of the rekomended dose. The 

variables observed  in this study  were plant height (cm), number of leaves 

(strands), length of ear (cm), diamter of ear (cm), weight of ear per plant (g), and 

weight of ear per plot (kg). The result showed that the interaction of the 

combination of 50 ml of banana weevil liquid organic fertilizer and 50% 

compound NPK fertilizer from the recommended dose resulted in the best 

production of aweet corn plants compared to other treatments. This can be seen in 

the weight of the cobs planted (291,56 g) and the weight of the cobs per 

plot(4,70kg).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

RINGKASAN 

HERO. Pengaruh  pemberian pupuk organik cair bonggol pisang dan 

NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (zea 

mays sacchata sturt). (di bimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan NENI 

MARLINA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan hasil terbaik 

frekuensi pemberian dosis pupuk organik cair bonggol pisang dan pupuk NPK 

majemuk terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (zea mays 

saccharata sturt). Penelitian ini telah di laksanakan di lahan milik petani yang 

terletak di Penelitian ini telah di lakukan di lahan milik petani yang terletak di JL. 

Jendral Ahmad Yani,lorong dua Sawdara ,13 ulu, seberang Ulu II, kota 

palembang, Sumatera Selatan.  penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan April 

2021 sampai denggan Juli 2021. Penelitian ini mengunakan metode Rancang 

Acak Kelompok  RAK Faktorial denggan 9 kombinasi perlakuan, 3 ulanggan, 

Jumla plot keseluruhan 27 plot dengan ukuran per-plot 2 x 2,25 M denggan jarak 

tanam 75 x 25 cm. Adapun perlakuan yang di maksud adalah sebagai berikut : 

pemberian pupuk organik (P), P1= tanpa pupuk organik P2 = dosis 50 ml/L, P3= 

dosis 75 ml/L dan pupuk NPK majemuk (N), N1= dosis  25% dari anjuran N2 = 

dosis 50% dari  anjuran dan N3 =  dosis 75% dari anjuran. Peubah yang di amati 

dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang 

tongkol (cm), diameter tongkol (cm), berat tongkol per-tanaman (g), dan berat 

tongkol per-petakan (kg). Dari hasil penelitian memperlihatkan interaksi 

kombinasi pemberian pupuk organik cair bonggol pisang 50 ml/L dan pupuk NPK 

majemuk  50% dari dosis anjuran menghasilkan produksi terbaik terhadap 

tanaman jagung manis di bandingkan perlakuan lainya. Hal ini dapat dilihat pada 

berat tongkol pertanaman yaitu (291,56 g) dan berat tongkol per petak yaitu 

(4,70kg).    
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BAB 1  PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

    Jagung manis ( Zea mays saccharata Sturt)  telah di budi dayakan di 

Amerika Tenggah ( Meksiko bagian selatan ) sekitar 8.000 sampai 10.000 

tahun yang lalu.  Menurut pendapat beberapa ahli botani, teosinte (Zea mays 

sp. Parviglumus) sebagai nenek moyang tanaman jagung, sebagai tanaman 

liar yang berasal dari lembah sungai balsas, lembah di Meksiko Selatan, bukti 

genetik, antropologi, dan arkeologi. Menunjukan bahwa daerah asal jagung 

adalah amerika tengah dan dari daerah ini jagung  di tanam dan tersebar  luas 

di seluruh dunia (Dewi dan Kusumiyati, 2016 ). 

    Jenis jagung yang di kenal di Indonesia, salah satunya adalah jagung 

manis atau sering di sebut sweet com. Jagung manis merupakan komoditas 

pertanian yang cukup di gemari oleh masyarakat Indonesia, karna rasanya 

yang manis dan banyak menggandung karbohidrat, protein, vitamin serta 

kadar gulanya 5-6 % yang lebih dari rasa jagung biasa dengan kadar 2-3 % 

selain itu, umur produksi lebih cepat, sehingga sangat mengguntungkan dari 

segi ekonomi bahkan juga dari segi kesehatan ( Harizamrry,2007 ). 

        Berdasarkan angka produksi Jagung manis indonesia pada tahun 2014 

hingga tahun 2018 mengalami fluktuatif dan tidak stabil produksi jagung anis 

pada tahun 2014 yaitu 19,0 juta ton, 19,6 juta ton  pada taun 2016, tahun 2017 

sebesar 23,6 juta ton dan tahun 2018 yaitu 30 juta ton.   Sedangkan di sumatra 

selatan pada tahun 2015, panen jagung manis mencapai 289.007 ton, 552.199 

ton pada tahun 2016,  892.358 ton pada tahun 2017 dan pada tahun 2018 

produksi jagung manis sebesar, 1.038598 ton dan pada tahun 2019 sebesar 

859 846 ton  peningkatan dari tahun ke tahun terjadi karna adanya 

peningkatan pada luas panen dan produksi (Badan Pusat Statistik, 2019). 

        Peningkatan produktivitas tanaman dapat di lakukan melalui kombinasi 

penerapan teknologi, khususnya praktek pemupukan yang berimbang, pupuk 

organil dan anorganik dan pengunan varietas unggul serta perluasan area 

tanam.  menurut Sutanto (2002), pemupukan anorganik dapat meningkatkan 
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produktifitas dalam waktu singkat tetapi akan mengakibatkan kerusakan pada 

struktur tanah (tanah menjadi keras) dan menurunkan produktivitas tanaman 

yang di hasilkan, sedangkan tanah yang di benahi denggan pupuk organik 

mempunyai struktur yang baik dan tanah yang di cukupi bahan organik dapat 

mengikat air dalam jumlah yang lebih besar.  

         Sebagian besar petani mengunakan pupuk anorganik dalamproses 

budidaya tanaman jagung manis pupuk anorganik tidak bisa memperbaiki 

struktur tanah, berbeda denggan pupuk organik yang berpungsi sebagai 

penyubur dan pembenah tanah. Maka dari itu peneliti akan melakukan 

penelitian tentang poc bonggol pisang yang nantinya akan di harapkan bisa 

menguranggi penggunaan pupuk anorganik yang secara berlebihan. 

        Selain itu pupuk organik dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman karna mampu berperan dalam memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan daya serap air, meningkatkan aktivitas biologi tanah, serta 

sebagai sumber nutrisi tanaman lengkap.   

        Salah satu limbah tanaman yang berpotensi di jadikan pupuk organik 

yakni bonggol pisang, bonggol pisang di ketahui mengandung mikrobia 

pengurai bahan organik mikrobia pengurai tersebut terdapat pada bongol 

pisang bagian luar maupun bagian dalam.  Menurut (Suhastyo 2011) jenis 

mikroba yang suda di identifikasi pada mol bonggol pisang antara lain 

Bacillus sp, Aeromonas sp.,dan Aspergillus niger. Mikroba inilah yang bisa 

menguraikan bahan organik mikroba mol pada bonggol pisang akan bertindak 

sebagai dekomposer bahan organik yang akan di komposkan selanjutnya 

bonggol pisang mengandung, karbohidrat sebesar 66,2% dalam 100 g bahan, 

bonggol pisang, bonggol pisang kering mengandung karbohidrat sebesar 66,2 

g sedangkan bonggol pisang basah mengandung karbohidrat 11,6 g, 

(Wulandari et al 2009). Kandungan karbohidrat yang tinggi akan memacu 

perkembanggan mikro organisme.  

         Bonggol pisang memiliki peranan dalam meningkatkan pertumbuhan 

Vegetatif tanaman dan lebih toleran terhadap penyakit, kadar asam fenolat 

yang tinggi dapat membantu mengikat ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga 
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membantu ketersediaan P tanah sehingga membantu pada proses 

pembunggan dan pembentukan buah (Setianingsih 2009).  

        Berdasarkan hasil penelitian Radeo (2018) Perlakuan pupuk cair 

bonggol pisang dengan dosis 50 ml/L, hal dapat meningkatan produksi dan 

hasil tanaman jagung manis.  

        Pemberian pupuk anorganik bertujuan untuk menjaga ketersediaan hara 

tanaman agar tetap tersedia selama pertumbuhan tanaman, pemberian pupuk 

anorganik juga dapat dengan cepat menyediakan unsur hara karna sifatnya 

yang muda larut dan kandunganya juga tinggi, salah satu pupuk anorganik 

yang tersedia di pasaran yakni pupuk NPK majemuk (Leiwakabessyet  et., al, 

2003). 

       Pupuk NPK majemuk merupakan pupuk campuran  yang mengandung 

lebih dari satu macam unsur hara, yaitu unsur P berperan penting dalam 

transfer energi di dalam sel tanaman, mendorong perkembangan akar dan 

pembuahan lebih awal, unsur K berperan dalam pertumbuhan tanaman 

misalnya untuk memacu translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman, 

pemenuhan unsur N saja tanpa P dan K akan menyebabkan tanaman muda 

reba, peka terhadap seranggan hama penyakit, dan juga menurunya kualitas 

produksi (Agustiana,  2017).  

       Pemberian pupuk NPK majemuk sanggat banyak mamfaatnya untuk 

pertumbuhan tanaman, pupuk NPK majemuk dapat menyediakan kebutuhan 

unsur hara tanaman akan ketiga unsur hara sekaligus yaitu, N, P dan K. Selain 

menyediakan unsur  pupuk NPK  majemuk juga dilengkapi dengan 

kandunggan unsur lain, baik itu unsur makro maupun unsur mikro.  Tetapi 

pemberian pupuk NPK hanya meningkatkan produktifitas dalam waktu 

singkat dan tidak dapat memperbaiki struktur tanah yang rusak, bahkan 

pengunaan yang berlebihan justru akan merusak struktur tanah, maka di 

lakukan penelitian pengaruh Poc Bonggol Pisang dan NPK majemuk 

terhadap pertumbuhan dan hasil Tanaman Jagung Manis.  
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B. Tujuan penelitian  

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendapatkan dosis Pupuk 

Organik Cair bonggol pisang dan NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). 
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